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Saluran irigasi merupakan bagian penting dari kegiatan
pertanian, sehingga penting untuk diperhatikan efektivitas
dan efisiensinya. Suatu sistem irigasi diharapkan mampu
mengairi seluruh petak yang ada dalam suatu area pertanian.
Buku ini menyajikan materi tentang pengembangan bangunan
bagi ambang lebar dengan penambahan pipa melalui uji
model fisik. Dengan kata lain, buku ini membahas salah satu
solusi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi sistem
irigasi melalui penyederhanaan mekanisme pembagian debit
di tingkat tersier, sub tersier, kuarter dan sekunder yang
selama ini kurang handal Peng-operasiannya. Penerapan
metode pengembangan sistem irigasi diuji dalam skala lab
untuk menentukan koefisien debit (Cd), koefisien gesekan (f)
yangterjadi pada pipa, debit air Pada pipa berdasarkan bukaan
pintu, serta pola pembagian debit dengan adanya variasi debit
dan bukaan pintu. Solusi yang ditawarkan dalam buku ini
dapat diterapkan oleh siapapun yang ingin mengembangkan
saluran irigasi pertanian di daerahnya masing-masing. Selain
itu, buku ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan rekomendasi untuk penelitian di bidang
teknik sipil, konsen-trasi sumber dayaair.
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Pendahuluan

Dalam perkembangan teknologi pertanian saat ini, varietas
tanaman semakin beraneka ragam dan menuntut pengelolaan
pembagian air yang tepat guna, maka seluruh prasarana di daerah

daerah pertanian harus dikembangkan. Untuk pengembangan
suatu daerah, maka diperlukan suatu jaringan-jaringan irigasi
secara teknis. Jaringan irigasi teknis adalah jaringan irigasi,
dimana semua bangunan dan pembagian air sampai pengambilan
tersier dapat dikontrol oleh dinas PU Pengairan (Anonymous,
1975). Perencanaan jaringan irigasi dibuat sedemikian rupa
schingga pengelolaan air dapat dilaksanakan dengan baik,
cksploitasi dan pemeliharaan jaringan dapat dengan mudah

dilakukan oleh para petani pemakai air dengan biaya rendah.

Umumnya, bangunan pengambilan dilengkapi dengan
bangunan ukur atau pintu-pintu ukur. Pembagian debit pada
bangunan bagi tersier, sub tersier,sekunder dan kuarter dengan
memakai pintu pada umumnya kurang efisien. Kondisi tersebut
disebabkan oleh karena adanya keterbatasan tenaga operasi dan
prosedure pengaturan pintu-pintu ukur yang tidak sederhana
(Anonymous, 1975). Bangunan bagi dibangun diantara saluran-
saluran sekunder, tersier dan kuarter guna membagi air irigasi ke

seluruh petak tersebut. Perencanaan bangunan bagi harus sesuai



l a. Box bagi dengan pintu ukur
, —

dengan kebutuhan petani setempat dan memenuhi kebutuhan
kegiatan eksploitasi di daerah yang bersangkutan pada saat ini
maupun kemungkinan pengembangan di masa mendatang.
Bangunan bagi berfungsi untuk membagi air secara terus-menerus
(proporsional) atau secara rotasi. Pengelolaan irigasi yang ideal
adalah pemanfaatana air sesuai dengan kebutuhan yang diminta

secara tepal dalam hal waktu, kuantitas dan kualitas,

Distribusi air pertanian juga dipengaruhi oleh pembagian
luas petak tersier, kuarter dan pola tanam. Untuk menyederhana-
kan pengelolaan air, dianjurkan pada perencanaan suatu jaringan
irigasi baru, agar memperhitungkan pelaksanaan operasi pemba-
gian air. Salah satu cara adalah dengan merencanakan pambagian
luas petak tersier dan kuarter yang seragam serta pola tanam yang
sama (Anonymous, 1986a : 176). Peningkatan efisiensi dapat
dimulai dengan menyederhanakan mekanisme pembagian debit,
misalnya mengganti pintu-pintu ukur pada bangunan bagi tersier,
sub tersier, sekunder dan kuarter dengan bangunan bagi ambang
lebar dan pipa pada saluran kanan dan saluran kiri sehingga

mampu membagi debit yang tidak sama besar sesuai dengan
kebutuhan (Gambar 1).

l i 2 (Utama)
—

3 (kanan)

b. Box bagi dengan ambang lebar dan pipa.

g P
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i ki
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Bangunan Box Bagi

1- MOdel Bang'unan

g < g d <
l g ) g g\ g e

P:l‘:mpang lubang  pengambilan adalah sama, pada kondisj
:’e ka:::ndj‘:azcn;jrfrbeﬁkan jaminan besamya debit yang ditarik
e ol bedn adfllall sama. Menurut Chow (French, 1986:
diamgesp kgt :Tgbung dalam kondisi eners; spesifik yang
i s : ,V‘se Ingga dapatdikaii sesuai kaidah dan prinsip
B zyong berlaku. Model bangunan dapat dilihat pada
o ma-ka ::iftnb adanya debit diatas ambang pada saluran
P \ ertambah Sepanjang yang masuk dalam pipa
aliran demikian C}f)a::t:?:h:l ko"?tan untuk tiap pias. Kondisi
Penambahan debit (Chow,al :8;:2204::‘1" ek besabuean dengan

B
e F;r\‘
E—

A A f
I—— i /—mmJg

40 cm . Pot A-A

Z
|
e sy
B ¢ pipa 4™ Pot B-B
Tampak atas

Gambar 2.

Model bangunan bagi ambang lebar dengan penambahan pipa

2. Kalibrasi Alat Ukur Debit
Kalibrasi mempunyai makna pengujian atau pencocokan.

Secara umum dapat didefinisikan sebagai pengujian suatu alat
yang dianggap belum akurat (tepat) dengan cara membandingkan
hasil pengukuran berdasarkan alat yang akan diuji dengan hasil
pengukuran alat yang dianggap tepal atau sesuai standar. Alat
ukur debit yang dijelaskan dalam buku ini adalah alat ukur jenis
Rechbox dan Thompson yang sudah tersedia di Laboratorium
Hidrolika. Dalam penggunaannya kedua alat tersebut mempunyai
batasan tertentu yang berkaitan dengan tinggi muka air minimum

agar terjadi pelimpahan secara sempurna.

Analisis kalibrasi dilakukan untuk mengetahui apakah alat
yang akan diuji sudah memenuhi syarat atau belum, dapal
dilakukan dengan melihat kesalahan relatif dari alat yang akan

diuji. Kemudian dibandingkan dengan kesalahan relatif yang



diperbolehkan dari alat yang diuji sesuai standart dari pabrik
pembuat alat (Sosrodarsono dan Takeda, 1978). Apabila dari analisis
alat tersebut sudah memenuhi syarat, maka verifikasi (penye-
suaian) tidak perlu dilakukan. Sebaliknya jika alat yang diuji tidak
memenuhi syarat, maka verifikasi harus dilakukan dengan cara

memperbaiki  atay tersebut.

menyempurnakan alat  ukur
Selanjutnya proses kalibrasi dapat dilakukan lagi. Penyesuaian
akhir dapat dilakukan dengan menambah suaty tetapan pada

hasil (debit aliran) alat ukur yang diuiji.

3. Alat Ukur Debit Rechbox

Alat ukur jenis Rechbox adalah pelimpah ambang tipis yeng
berbentuk  segi empat dengan garis arusnya diatas ambang
melengkung, tidak ada satupun garis arus yang lurus diatas
ambang, sehingga diagram tekanan tidak lagi hidrostatis karena
1983).
persyaratan yang telah ditentukan oleh Japan Industrial Standard
(J.LS) diberikan sebagai berikut:

adanya gaya sentrifugal  (Anggrahini, Dimensi dan

—e

Gambar 3. Alat ukur debit Rechbox (Sosrodarsono, 1983: 202)

Debit yang melimpah pada sebuah alat ukur Rechbox dapat
e
samaan
kita hitung secara analitis dengan menggunakan persa
berikut (Sosrodarsono, 1983 : 202) :
Q = kb.h¥

Dimana :
() = debit yang melalui Rechbox (m"/ det)
k= koefisien debit

Iy = lebar ambang (m)

h = tinggi air diatas ambang (m)

« < Sa-

maan berikut (Sosrodarsono 1983 : 202) :

/(B — bh B
. : i 0,034 /
295,10 W .
k 1.785 4 oAk i 1 0.23667 5 0.428 - =
h

Dimana :

l = koefisien debit
Iy = lebar ambang (m)
I3 = lebar saluran (m)

h = tinggi air diatas ambang (m)

[) = tinggi mercu dari dasar saluran (m)

Ill < yt ng ltElaPkclldalclllp rsamaan latas add .

I 0.5m-630m

(B 0.15m-55m

b 0.15m-5.00m

h = 0.03 sampai 0.45 Vb

[ 5 %.
Sedangkan kesalahan debit yang diperbolehkan sebesar



4. Alat Ukur Debi
ebit Thompson [) = tinggi mercu dari dasar saluran (m)
Dimensi dan N
persyaratan yang telah dite b = lebar saluran (m)
sebagai berikut: ntukan adalah
Interval yang diterapkan dalam persamaan diatas adalah :

13 0.5 m sampai 1.20 m.

(B 0.10 m sampai 0.75 m
h 0.07 sampai 0.26 m

5. Aliran Melalui Pelimpah Ambang Lebar

bangunan pelimpah atau konstruksi yang lain dimana bagian atas

Debit y : :
dihitung d ::g:i T]fi;n;zz:a::tasp:::ml::r Th""’l’f‘m dtjipat dari aliran tersebut merupakan permukaan bebas, tetapi jika
(Sosrodarsono, 1983 : 201 ) sebagai  berikut bagian atas aliran menyinggung suatu konstruksi maka disebut

sebagai lubang (Orifice). Ambang lebar adalah mercu datar dalam
Dimana : b = suatu saluran yang dipasang tegak lurus arah aliran utama
Q = debity ang lewat Thompson 0t/ det) dengan mercu bidang horizontal dan sisi samping bidang vertike‘ll.
h = tinggi air diatas shErE ) ’ Secara ideal tekanan yang bekerja pada mercu adalah hidrostatis,
maka dari itu harus dipenuhi ketentuan (Bos.M.G, 1976 : 15):

k = koefisien debit
0.08 < Hi/L < 0.50.

Koefisien debit ( k) alat ukur Thon

ipson  dihi Yimana :
(Sosra darsono, 1983 - 201); P thitung dengan Dimana

I = tinggi tekan di Hulu ambang (m)

0.004
" 15
|.35333+[ T+ 0.01667 (8.4 + = = o [2

VD T

Dimana :

Il

panjang ambang (m)

k = koefisien debit

h' =tinggi air diatas mercu (m)

8




Jika ukuran ambang memenuyhj persam

aan diatas, maka
akan terjadi suaty aliran kritis diatas ambang p

Jika Hi/L lebih kecil dari 0.08 maka k
tak dapat diabaikan, se
maka garis

ada sebarang titik.

ehilangan energi diat
dangkan pad

as mercu

a Hi/L. lebih besar dari 0.50
aliran diatas mercu memb

entuk curvature yang
nyebabkan tekanan tidak Jlagi

me meluluy hidrostatis. Untuk

membanty Mmenciptakan aliran kritjs umumnya dipilih ambang

lebar dalam saluran persegi empat.

6. Aliran Dibawah Bukaan Pinty

Untuk keperluan pemberi
box  bagi harus dilengkapi de
menutup seluryh

an air secara giliran (rotasi), maka

Ngan pintu pengatur yang d
atau sebagian amp
bukaan pinty disesuaik

apat
ang secara berganti

an dengan debijt yang ak
sesuai dengan kebutuhan tanaman,

an. Tinggi

an dialirkan dan

10

v
hy

Gambar 6. "
+251).
Aliran dibawah pintu pengatur (Subramanya, 1982
iran

Dari gambar diatas menunjukkan keadaan aliranmbe::;
dibawah pintu pengatur pada salura'n mendatar rb:;)t:\:n :)e -
segi empat dengan tinggi bukaan pmt.u ?ezesaah o
bukaan pintu (b). Debit yang mengalir di ba.s«;‘l).
dihitung dengan persamaan (Anonymous 1986b : 34) :

Q=Cd.a.b.(@2gh)os

Dimana :
= debit, (m?/det) N
Ql koefisien debit untuk bukaan di bawah permukaan
(‘( i . . ~- = 0.8
dengan kehilangan tinggi energi kecil, Cd
a = tinggi bukaan pintu (m)
b = lebar pintu (m)
= itasi (9.81 m/det?).
5 = gaya grav ' . o
| = kedalaman air didepan pintu di atas ambang, (
il =



(l e e T e 0 d b € «

dapat dihitun m
g dengan pers
4 gan persamaan menurut Subramanya (1982 -

q =Cd.a (Z_g.h,)ﬂ:»

Cc
Cd = ==
Cc.a
1+
hy

Dimana :
q = Debit persatuan lebar pintu (m¥/det/m)
Cd = koefisien debit
Cc = Koefisien kontraksi
a = Tinggi bukaan pintu (m)
hi = Tinggi muka air di huly pintu (m)
g ~ Baya gravitasi (9.81 m/det?)

(

Tabel 1.
el 1. Hubungan antara a/H, dengan koefisien kontraksi (Cc)

EaéH] 0 0.1 0.2 0.3 0.4 [ 0.5
c | 0611 [ ‘ ’
1] 0606 | 0602 [ 0600 | 0508 0.598

Sumber: Henderson (1966 : 204).

7. Jenis Aliran
a. Aliran Kritis
Parameter dalam saluran terbuka adalah kedalaman hidrau-

lik (D), dimana parameter lain yang penting adalah bilangan

“Froude (F)” yang dikenal sebagai bilangan tak berdimensi,

swhingga:
Vl
r = _——
v, exD
D =A/T
[Mimana :

I = bilangan Froude

v = kecepatan (m/det)

5 = gaya gravitasi (9.81 m/det?).
B = kedalaman hidraulik (m)

A = luas penampang (m?)

) = lebar atas aliran (m).

Bilangan Froude akan menunjukkan harga 1 apabila aliran
tersebut dalam kondisi kritis, jika bilangan Froude < 1 maka

kondisi aliran tersebut disebut sub kritis, dan jika bilangan Froude

~ | maka aliran tersebut disebut superkritis.

b Aliran Dalam Pipa

1) Menentukan kemiringan garis hidroulik dan kemiringan garis energi

Elevasi garis hidrolik (hydraulic gradient) ditentukan dengan

mengurangi tinggi air pada pipa pada saat air mengalir dan pada

. P ——

p—



1) Menentukan Jenis Aliran

saat air i :
air tidak mengalir. Sedangkan elevasi garis energi (energy
Dengan berbagai jenis aliran ditentukan oleh bilangan

gradient) ditentukan dengan menambah elevasi garis hidrolik
Jtenold, dimana batas bilangan untuk berbagai kondisi adalah

dengan v?/2g (Priyantoro Dwi, 1991 : 7).
V = Q/A webagai berikut:
{Intuk saluran tertutup pada pipa

Hg = Hn-Ho
Re = (V.D)/(c)

EG= Hg + v2 /2g
Dimana : ,
Iimana :
Bilangan Reynold

e
1

V = kecepatan (m/det)
Q = Debit air (m?/det)

Diameter pipa (m)

Kecepatan aliran (m/det)

<
1

A = Luas penampang pipa (m?) (A = 1/4 = d?)
Hg = Garis hidrolik (m)

Kekentalan kinematik.

S
]

Hn = Tinggi air yang mengalir (m)
H() T T. . . .

inggi air diam (m) Re < 2000 > aliran Laminar
EG = Garis Enersi (m)

&

Re < 4100 — aliran Transisi

. Re > 4100 - aliran Turbulen

Gaya gravitasi (m/det?).

2) Menghitung Kehilangan Tinggi (Head Loss)
Tabel 2. Kekentalan pada air

Kehi L s
ehilangan tinggi dihitung berdasarkan data pengamatan

‘lemperatur
0 5 10 | 20 25 30 35

setiap manomet
er
pada tabung dengan cara mengurangi elevasi

E ©)

0.657 | 0.657

. ..l l l . . .2 ' ] l. l l (10.‘,

1794 | 1.519 | 1.31 | 1.01 0.897

nilai kehilangan tinggi. [
| m2/det)

Hf = Bgn-Egna Jada percobaan : t =21.5°C

Dimana:

Hf = kehilangan tinggi (m).




4) Menghitung Koefisie ek
& Koefisien Gesekan dan Kontrol Debit ) Menghitung Debit dan Koefisien Debit Pada Pipa

Setelah debi ihi

- . ebit (Q) dihitung dengan ¢ (o i
arnya debit (Q) dihitung berd

jalan menghitung besarnya fakto

Darcy — Weisbach (Kim, 1981).

ara Thompson kemudi
asa
sarkan rumus Chezy dengan Cd = €6.Cv

r gesekan berdasarkan rumus
Cec = Ac/A

Q =A.v=aA.C. (R.S) s Cv = V/(2ghi)’s

Hf.D 2.g Iimana :
£ = ) = Debit (m?/det)
L. v Cd = Koefisien debit
ik A = Luas penampang basah (m?)
L . : " = Percepatan gravitasi (m/de?)
Q = Debit dari rumus Chezy (m¥/det) i )
= h = Tinggi muka air (m)
uas penampang basah (m2) » :
R = Fagi s (¢ = Koefisien kontraksi
= Jari —jari hidrolis " l - ‘ e
. Ac = Luas penampang aliran pada vena kontrakta (m?)
C = Koefisien ChC‘Zy (C= 8g/f) 0 P pang P
S b Nl Cv = Koefisien kecepatan
= 2 IrIngan garis enerei s
L. & Pagi ) 5 energt (S=hf/L) " = Kecepatan aliran (m/det)
— anjang pipa (m)
& = Percepatan gravitasi (m/de?)
f 8. Proporsionalitas Debit

= Koefisien gesek Darcy yang dihitung

hf' = Kehilangan tinggi (m) Ambang lebar adalah merupakan bangunan pengukur debit

= Diameter dalam pipa (m) yang proporsional, dimana kenaikan besarnya debit hulu box bagi
sebanding dengan kenaikan tinggi muka air di hulu ambang/ hilir
box bagi (Sudjarwadi, 1990 : 269). Pola pembagian debit
dipengaruhi oleh luas pipa (diameter pipa), dan ketinggian muka
air di atas ambang. Berdasarkan konsep tersebut, maka bangunan

bagi ambang lebar dengan penambahan pipa pada kanan (pipa 3)

| V = Kecepatan aliran (m/det).

16 |
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- e PRt diatas ambang pad
adi secara proporsional terhad

saluran 2 terj
ap diameter pipa.

Eksperimen

1. I'endahuluan

Pengujian model fisik bangunan bagi yang memanfaatkan
bangunan ukur ambang lebar dan pipa, diharapkan dapat
digunakan untuk menggambarkan kondisi aliran dan pembagian
debit. Adapun pelaksanaan pengujian model fisik meliputi
pengujian pada bangunan bagi arah frontal (pengoperasian satu
waluran), pengujian pada bangunan bagi dengan saluran cabang
(pengoperasian tiga saluran), dan perencanaan debit pada saluran
dengan variasi bukaan pintu. Bagian ini membatasi pembahasan
pada pola pembagian debit pada bangunan bagi yang meman-
faatkan ambang lebar dan pipa. Untuk memudahkan jalannya
penelitian dan  proses pengkajian, maka asumsi-asumsi yang
terkait ditetapkan kemudian sesuai kebutuhan. Beberapa poin

permasalahan yang dibahas pada bagian ini adalah:

|. Berapakah koefisien debit (Cd) yang terjadi sehubungan

dengan variasi debit tersebut?

2. Berapakah koefisien gesekan (f) yang terjadi pada pipa karena

adanya aliran air dengan beberapa variasi debit?

3. Berapakah debit yang terjadi pada pipa 1, 3 dan saluran 2

dengan tiga macam bukaan pintu?

18
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Co b e R yalig terjadi pada pipa 1,

3 dan saluran 2 dengan adanya variasi debit dan variasi bukaan

pintu?.

2. Metode

a. Perencanaan Model Bangunan

Model bangunan direncanakan dengan menggunakan
perbandingan skala 1 : |, yakni ukuran model sama dengan
prototipe. Model terdiri dari sebuah saluran utama berbentuk segi
empat dan saluran kiri menggunakan pipa dengan diameter 3"
sedangkan saluran kanan menggunakan pipa dengan diameter 4"
Ujung hulu saluran dihubungkan dengan alat ukur debit Rechbox,
sedangkan ujung hilir dihubungkan dengan tiga alat ukur debit
Thompson. Hulu ambang dilengkapi dengan pintu yang berfungsi
untuk mengatur aliran. Pada model fisik tersebut, elevasi pipa
kanan dan kiri adalah sama dengan tinggi ambang pada arah
frontal yaitu 20.26 cm. Sedangkan diameter pipa kanan adalah 4 “
(10.2 em) dan diameter pipa kiri adalah 3” (7.65 c¢m), sedangkan
pada saluran arah frontal dengan bui = 30 cm ; Boy = 60 cm ; Zamy =
20.26 ; bamt = 30 cm ; Loy = 30 cm dengan pengoperasian bukaan

pintu yang bervariasi.

b. Lokasi Percobaan

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Hidrolika
Teknik Pengairan Brawijaya Malang. Adapun fisik bangunan
tersebut adalah prototipe (1:1) dengan rancang bangun seperti
gambar 7.
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CGambar 7. Model fisik bangunan bagi dengan menggunakan
ambang lebar dan pipa

¢. Pengujian Model

Perlakuan pada model mengacu pada adanya keterbata:san
pada sarana di laboratorium, baik untuk keterbatasan kapasitas
pompa maupun dimensi saluran percobaan. Pendekatan yang

dilakukan dalam perencanaan model box bagi adalah sebagai
berikut :

a. Data perencanaan meliputi:
- Debit maksimum perencanaan sebesar 40 It/det dengan

kedalaman muka air normal (H1) adalah 29.3210 cm.

is s saluran dan
- Penampang geometris saluran, kekasaran

kemiringan (slope).



b. Perencanaan ambang lebar
Panjang ambang lebar (L) sebesar 30 em yang masih masuk
dalam batasan teknis  kriteria ambang lebar sesuai dengan
ketentuan  yang ditetapkan oleh M.G.Bos 1976, Dengan
menggunakan persamaan enersi spesifik dengan lebar ambang
direncanakan sebesar 30 cm didapatkan bahwa tinggi ambang
(AZ) adalah 20.26 cm.

Perhitungan untuk merencanakan tinggi ambang (AZ) dan

panjang ambang (L) disajikan dalam lampiran 1.

a. Perencanaan pemasangan pipa
Panjang pipa (L) sebesar 100 cm dengan diameter pipa pada
saluran kiri 3”7 (7.620 cm) sedangkan pada saluran kanan

dipasang pipa dengan diameter 4” (10.160 cm).

b. Perlakuan box bagi
Perlakuan yang dilakukan pada penelitian box bagi ini

meliputi perlakuan dengan pintu dan tanpa pintu.

Adapun perlakuan tersebut meliputi :
- Pengoperasian satu saluran (dengan dan tanpa pintu)
- Pengoperasian tiga saluran (dengan dan tanpa pintu)

- Debit rencana dengan variasi bukaan pintu.

¢. Perlakuan debit.
Serangkaian debit yang akan diujikan untuk masing —
masing alternatif adalah untuk debit sebesar : 5, 10, 15, 20,
25, 30, 35, dan 40 It/det.

22

(. Macam Percobaan
1) Bangunan bagi dengan pengoperasian satu saluran
a. Aliran bebas tanpa pintu (dengan pintu dibuka penuh)
b. Aliran bebas dengan bukaan pintu (a) 4 cm

c. Aliran bebas dengan bukaan pintu (a) 8 cm.

2) Bangunan bagi dengan pengoperasian tiga saluran
a. Aliran bebas tanpa pintu (dengan pintu dibuka penuh)
b. Aliran bebas dengan bukaan pintu (a) 4 cm

¢. Aliran bebas dengan bukaan pintu (a) 8 cm.

3) Bangunan bagi dengan debit rencana.

a. Direncanakan debit maksimum pada pipa kanan 40 It/det

iasi i ariasi
b. Dengan menggunakan variasi bukaan pintu dan vari

debit.

3. Prosedur Percobaan
a. Kalibrasi Alat Ukur Debit
1) Persiapan
Model fisik bangunan box bagi beserta saluran dan dimenflt
nya seperti pada gambar 6, tetapi pada saluran kanan dan kl:
masih dibuat saluran dengan dimensi yang sama dengan ara
frontal. Pada arah frontal tidak perlu dipasang ambang atau dan

i i > isiapkan
pintu. Sebelum dilaksanakan kalibrasi, maka perlu disiap
beberapa peralatan antara lain:

=0955m ;B
a. Model fisik Rechbox (gambar 2.2 dengan ukuran b = 0.955 m

2.63m; D= 2.275 m)



b Model fisik Thompson 1 (kiri) dengan ukuran D = 0.165 m ; B =

0.80 m

. Model fisik Thompson 2 (utama/tengah/ frontal) dengan ukuran

D=041m; B=1.01 m)

b. Lubang kecil tersebut diatas harus terletak minimum 200 mm

dan maksimum B (lebar saluran) di hulu sisi depan bendung
terletak sekurang-kurangnya 50 cm lebih rendah dari titik
terendah, mercu bagian bawah atau mercu bendung tersebut

terletak 50 cm atau lebih diatas dasar saluran. Sekeliling lubang

d. Model fisik Thompson 3 (kanan) dengan ukuran D =0.155 m ; B harus licin dan tidak boleh terdapat penghalang,.
=097 m
- Ketelitian pengukuran tinggi air harus lebih kecil dari 0.2
e. Pompa air .
f. Tandon ai
andon air - Pengukuran tinggi air dilaksanakan sesudah air dalam

g. Stop watch tangki tersebut dalam kondisi tenang,.

h. Ember (kaleng) untuk takaran pada Thompson hilir - Ambil air pada Thompson hilir dengan sebuah takaran, stop

i Gelas ukur watch digunakan pada saat pengambilan tersebut. Sehingga
N akan didapat hasil dengan satuan liter/detik.
J- Air untuk percobaan dengan beberapa variasi tinggi muka air

(h) pada Rechbox (hulu)

Ulangi cara diatas dengan ketinggian air yang berbeda-beda.

k. Alat duga air (point gauge)
. Pilot tube i) Analisis
Dengan mengalirkan beberapa variasi ketinggian muka air

m. Water pass.
(h), maka akan didapat data Qui: dengan waktu tertentu.

Schingga akan didapat grafik hubungan antara:

2) Pelaksanaan Kalibrasi
a. Tinggi muka air (h) dengan Quatar

Persyaratan pengukuran tinggi air di Rechbox adalah sebagai
berikut :

b. Tinggi muka air (h) dengan Q ukr kalibrasi sehingga akan

> P . P v mendapatkan persamaan baru.
a. Pengukuran tinggi air dilakukan dengan pengamatan permu- ¥ S

kaan air dalam tangki kecil yang dihubungkan dengan saluran
melalui lubang yang kecil dalam dinding samping saluran

seperti pada gambar 2.
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6. Penutup

Agar dapat mencukupi kebutuhan air di setiap petak di area
pertanian, maka dibutuhkan saluran irigasi yang memadai.
Mengingat tulisan ini diangkat dari hasil penelitian penulis, maka
disarankan bagi peneliti di bidang terkait untuk mengembangkan
penelitian terkait saluran irigasi dengan menggunakan tingkat
ketelitian yang lebih tinggi. Selain itu, pengembangan saluran
irigasi juga dapat dikembangkan dengan menggunakan dua
operasi pintu, sehingga dapat direncanakan debit pada setiap
saluran, atau dengan menggunakan beberapa variasi diameter

pipa dan elevasi.

Penulis sangat mendukung pengembangan teori dan
teknologi terkait saluran irigasi, schingga diharapkan tulisan ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penulis dan peneliti
selanjutnya. Tentu hal tersebut akan mampu melengkapi kekura-
ngan yang ada di buku ini. Akhirnya, penulis mengucapkan
mohon maaf atas segala kekurangan, dan terima kasih atas segala
kesediaan menyimak dan umpan balik dari pembaca. Semoga

bermanfaat.
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